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ABSTRAK 

Euthanasia telah lama menjadi perdebatan dilematis dikalangan masyarakat. 

Argumentasi mengenai authanasia terbagi menjadi dua sisi bertentangan dimana 

pembicaranya berputar pada euthanasia dan kaitannya dengan haka asasi manusia. 

Namun, harus dipahami secara logis bahwa euthanasia bukanlah suatu 

permasalahan dari sisi perkembangan ilmu pengetahuan, melainkan sebuah 

konsekuensi dari sebuah progresifitas. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : pertama, Bagaimana pengaturan euthanasia di Indonesia?, kedua, 

Bagaimana dinamika euthanasia ditinjau dari perspektif Hak Asasi Manusia di 

Indonesia? Penelitian ini menggunkan metode yuridis normative dengan 

pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach), jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan (library 

research) pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan cara memilih data, 

kemudian menyederhanakannmya untuk ditarik sebuah kesimpulan. Hasil yang 

didapat dari data ini adalah sebagai berikut: pertama, pengaturan euthanasia di 

Indonesia sangat ambigu sebab belum ada regulasi secara eksplisit mengaturnya, 

sebagian besar hokum yang diberlakukan adalah hokum yang dikat-kaitkan 

dengan tema euthanasia. Sehingga diberlakukan perhatian lebih dari pemerintah 

terkait euthanasia dan regulasinya, agar tidak dapat misinterprestasi diantara 

masyarakat perihal  termilogi euthanasia ini: kedua,  dinamika euthanasia di 

Indonesia mengalami flukstuasi yang tidak jelas karna minimnya keberadaan 

hokum yang mengatur eurthanasia itu sendiri berbeda dengan Belanda dan Belgia 

dimana legalisasi euthanasia sudah lama diberlakukan, kesulitan ini berada pada 

pada perbedaan pengaruh agama dalam kehidupan masyarakat, euthanasia masih 

dipandang sebagai sebuah penyalahan terhadap hak asasi nabusia di Indonesia. 
 


